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ABSTRACT 
 

 This reasearch aims to knowing the effect of Entrepreneurship and E-Commerce 
Competence on the competitiveness of Fashion SMEs in UPTD Cipanas Market, Cianjur 
Regency. The sampling method used was saturated or census samplingaconsisting of 67 
respondentsaThe method ofaanalysis in thisastudy used descriptive andaverification analysis 
consisting of multiplealinear regressionaanalysis, classic assumption test, CorrelationaAnalysis, 
coefficient ofadetermination analysis and hypothesis testing. 
 The resultsaof the studyaare based on descriptive analysis, showing that entrepreneurship 
competency variables are categorized sufficiently and e-commerce variables are categorized 
sufficiently and competitiveness variables are categorized sufficiently.whereas the verification 
analysis showsathat Entrepreneurship Competition partiallyahas a positiveaeffect on 
Competitiveness. Particularly the adoption of e-commerceahas a positiveaeffect on 
competitiveness. And Entrepreneurship and E-commerce Competency simultaneously have a 
positiv influence on Competitiveness. 
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ABSTRAK 
 

Penelitianaini bertujuan untuk mengetahuiaPengaruh KompetensiaKewirausahaan dan E-
Commerce terhadapadaya saing padaaUKM Fashion di UPTD Pasar Cipanas Kabupaten 
Cianjur. Metodeapenarikan sampleayang digunakanaadalah samplingajenuh atau sensusaterdiri 
dari 67aresponden. Metodeaanalisis pada penelitianaini menggunakan analisisadeskriptif dan 
verifikatifayang terdiri dariaanalisis regresi linieraberganda, uji asumsi klasik, AnalisisaKorelasi, 
analisis koefisien determinasi dan pengujian hipotesis. 

Hasil penelitian berdasarkan analisis deskriptif, menunjukkan pada variabel kompetensi 
kewiraushaan dikategorikan cukup dan pada variabel e-commerce dikategorikan cukup serta 
pada variabel daya saing dikategorikan cukup. sedangkan analisis secara verifikatif menunjukkan 
bahwa Kompetemsi Kewirausahaan secaraaparsial berpengaruhapositif terhadap DayaaSaing. 
Penerpan E-Commerceasecara parsial berpengaruhapositif terhadap DayaaSaing. Dan 
Kompetensi Kewirausahaan dan E-commerce secara simultanamemiliki pengaruhapositif 
terhadap DayaaSaing. 
 
Kata Kunci : Kompetensi Kewirausahaan, E-Commerce, Daya Saing  
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PENDAHULUAN 
 
LATAR BELAKANG  
 
 Menurut BadanaPusat Statistik ProvinsiaJawa Baratapada tahuna2016 ada sekitar 4,5 jt 
unit usaha. Banyaknya UKM yang ada  di Jawa Barat merupakan kekuatan tersendiri bagi 
pergerakan perekonomian wilayah.Sedangkan di Jawa Barat yang salah satunya Kab. Cianjur 
memiliki jumlah UKM sebanyak 249.061 unit usaha. Dari sekian banyak pelaku UKM yang ada 
di Kab. Cianjur, salah satunya pelaku UKM yang ada diaUnit PelaksanaaTeknis Daerah 
(UPTD)aPasar Cipanas. Disana banyak terdapat UKM dari mulai bidang fashion, Makanan, serta 
elektronik. Semakin banyak UKM yang berdiri semakin tinggi pula persaingan UKM di wilayah 
tersebut.  
 Daya saing yang dirasakan oleh pelaku UKM di UPTD Pasar Cipanas kabupaten Cianjur 
relatif tinggi hal ini dikarenakan kemamuan kewirausaaan yang dimiliki oleh pelaku usaha, kurang 
diimplementasikan pada usaha yang dijalani seperti menjual produk yang lebih inovatif yang bisa 
membuat pelaku usaha tersebut unggul dari pesaing serta sulit bagi pelaku usaha untuk 
mengembangkan usahanya meskipun memiliki kemampuan akan usaha yang dijalani selain itu 
memasarkan produk melalui jejaring sosial di anggap tidak mengingkatkan penjualan hal ini bisa 
diakibatkan pelaku usaha kurang memiliki pengetahuan mengenai pemasaran produk secara 
luas serta kurangnya mengadakan promosi dan discout yang dapat memikat pembeli.  

Selanjutnya, permasalahan yang di alami oleh pelaku usaha di UPTD pasar Cipanas Kab. 
Cianjur  yaitu kurang nya modal dalam mengembangkan usaha yang menjadi faktor pelaku usaha 
menggunakan e-commerce karena dapat menekan biaya promosi dan biaya-biaya lainnya. 
Selain itu kurangnya pelayanan pada pembeli yang melakukan pembelian secara online 
dikarenakan kesibukan yang dialami pelaku usaha di toko, padahal pelayanan adalahasalah satu 
caraauntuk meningkatkanadaya saingasupaya lebih unggul dari pesaing.  

Daya saing yang tinggi yang dirasakan, pelaku usaha mengeluhkan harga produk yang 
tidak dapat bersaing dengan penjual lain dikarenakan harga produk yang dijual online merupakan 
barang grosir yang harganya jauh lebih murah, selain itu selalu menjual produk yang sedang tren 
dan mengikuti penjual lainnya karena sudah jelas produk yang sedang digemari oleh masyarakat. 

 
Rumusan Masalah  

1. Bagaimana Kompetensi Kewirausahaan pada pelaku UKM di UPTD Pasar Cipanas Kab. 
Cianjur. 

2. Bagaimana E-Commerce pada pelaku UKM di UPTD Pasar Cipanas Kab. Cianjur. 
3. Bagaimana  Daya Saing di UPTD Pasar Cipanas Kab. Cianjur. 
4. Seberapaabesar pengaruhaKompetensi Kewirausahaan danaE-Commerce terhadap 

Daya Saing padaapelaku UKMadi UPTD Pasar Cipanas Kab. Cianjur secara parsialadan 

simultan

TujuanaPenelitian  
 

1. Untukamengetahui Kompetensi Kewirausahaan yang dilakukan pelaku UKM di UPTD 
Pasar Cipanas Kab. Cianjur. 

2. Untuk mengetahui E-Commerce pada pelaku UKM di UPTD Pasar Cipanas Kab. Cianjur. 
3. Untuk mengetahui Daya Saing pada pelaku UKM di UPTD Pasar Cipanas Kab. Cianjur. 
4. Untuk mengetahuiapengaruh PengetahanaKewirausahaan dan E-Commerceaterhadap 

Daya Saing pada pelaku UKM di UPTD Pasar Cipanas Kab. Cianjur secaraaparsial 
danasimultan. 
 

 



KAJIAN PUSTAKA,aKERANGKAaPEMIKIRAN, DANaHIPOTESIS  
 
Pengertian Kompetensi Kewirausahaan  
 
 Menurut Reniati (2013:60)  “kompetensi kewirausahaan adalah suatu kesatuan dari 
pengetahuan (knowlegde), kecakapan (ability),dan keterampilan (skill),  yang bersifat dinamis 
yang diperagakan olehaseorang wirausaha/organisasi sehingga terpancarkanadari perilakunya 
untuk mencapai kesuksesanadalam bisnisnya secaraaberkesinambungan”.  
 Menurut Ishak (2011) indikator kompetensi kewirausahaan yaitu:  
 

1. Self Knowlegde (memiliki pengetahuan), yaituamemiliki kemampuanatentang yangaakan 
dilakukanaatau yang sedangaditekuninya. 

2. Pratical knowlegdea(pengetahuan praktik), yaituamemilikiapengetahuanapraktis misalnya 
pengetahuan teknis, pembukuan, desain, pemrosesan, administrasi dan pemasaran. 

3. CommunicationaSkill (keahlian berkomunikasi), yaituakemampuan untukaberkomunikasi, 
bergaul, danaberhubungan denganaorang lain.   
 

Pengertian E-Commerce  
 
 Menurut Maulana Shabur, Riyadi dan Heru (2015:3) ”pengertianadariae-commerce  
adalahamenggunakan internetadan komputeradengan browser webauntuk mengenalkan, 
menawarkan, membeli danamenjual produk”. 
 Menurut  Dewa dan Ida (2017: 273) menyebutkakn ada beberapa indikator e-commerce 
yang diyakini dapat meningkatkan daya saing yaitu: 
 

1. Mudah diakses  
Karena penjualan dengan berbasiskan internet maka kecepatan dalam mengakses pun 
oleh konsumen telah memberikananilai yang lebih dalam meningkatkanadaya saing 
pelakuausaha. Hal ini disebabkanadengan akses yang cepat,akonsumen akanatertarik 
dengan pelayananayang diberikan danamencoba membeli produk yangakita hasilkan.  
 

2. Transaksi mudah dilakukan 
Kemudahan yang dirasakan oleh konsumen pada saat melakukan oerder dan 
pembayaran, akan membuat kosumen nyaman dengan transaksi yang dilakukan.  

 
3. Permodalan 

Dalam memanfaatkan e-commerce pelaku usaha tidak mesti memiliki modal yang banyak. 
Karena dapat digunakan dengan barang yang di pakai sehari-hari seperti samrtphone dan 
dipastikan memiliki akses untuk internet. Serta pemanfaatan e-commerce dapat 
membantu pelaku usaha yang mengalami kendala kurangnya modal, karena dengan e-
commerce dapat mengurangi biaya promos serta melakukan perluasan pangsa pasar 
selain itu berpeluang untuk mencapai pasar global.   
 

4. Transaksi aman  
Dapat dipastikakn bahwa kosumen merasa percaya dengan transaksi pembayaran yang 
dilakukan. Selain itu di pastikan juga no rekening bank yang digunakan menggunakan 
nama pelaku usaha. Jika sudah mendapat kepercayaan dari pelanggan. 
 

5. Proses pelayanan cepat  
Pada saat menerima order terhadap produk yang dijual, harus sesegera mungkin di 
respon, jangan biarkan konsumen untuk menunggu apalagi hingga berhari-hari. Terutama 



pada saat pembayaran sudah dilakukan sebaiknya langsung kemas produk yang dipesan 
dan langsung mengirimkannya ke alamat konsumen.  

 
Pengertian Daya Saing  
 
 Menurut Rukmanasari (2016: 38):  “DayaaSaing adalahausaha sertaakemampuan dari 
sebuahaperusahaan untukamemberikan nilaialebih kepadaaproduk yangadihasilkan dan 
mendapatkananilai lebihadari konsumenakarena hargaajual yangatinggi danamanfaat dari 
produkatersebut”.  
 Menurut Eddy Soeryanto Soegoto dan Raeni Dwi Santy (2013)  “The moreadynamic 
andadiapsar competitionarequires companiesato be able toadevelop its strategicacapabilities 
throughathe creationaand deliveryaof superior customeravalue for itsacustomers soaultimately 
become aacompetitive advantage.”  
 Yang diartikan “persainganalapangan yangalebih dinamisadan sangatamemungkinkan 
perusahaan untuk mengembangkan kemampuan strategis dengan menciptakan dan 
memberikanapelanggan nilaiapelanggan yang sangatabaik, sehingga pada akhirnya hal tersebut 
menjadi keunggulanakompetitif bagiaperusahaan”. 
 Menurut Dahlia, dkk (2015:82) Daya Saingaadalah kebutuhanayang dimiliki oleh 
perusahaanadanatidakadimiliki pesaingnyaayang menjadikanaperusahaan tersebutalebih 
unggguladibanding denganapesaingnya. Perusahaanadapat meraihacompetitive advantage 
melaluiadua caraayaitu: 

1. ByaLower Costayaitu kemampuanaperusahaan untukamendesain, memproduksiadan 
memasarkanaproduk denganalebih efisienadibandingkan denganapesaingnya. 
 

2. Byadifferentation yaituakemampuan perusahaanauntuk menghasilkananilai lebih 
(superior value) kepadaakonsumen denganameningkatkakan kualitasaproduk, 
memberikanaproduk yangaunik atauaspesial sertaapelayanan jasaayang lebihabaik 
dibandingadengan pesaingnya. 

  
KERANGKA PEMIKIRAN  
 
 Secara umumadi Indonesia terjadiakesenjangan antaraajumlah lowonganapekerjaan 
dengan jumlahapencari kerja. Dengan kurangnya lowongan pekerjaan yang tersedia serta 
keterbatasan kemampuan pemerintah untuk menyediakan pekerjaan, hal tersebut yang 
mendorong masyarakat untuk menciptakan usahanya sendiri. Banyaknya usaha yang diciptakan 
masyarakat memiliki manfaat yang begitu besar. Selain dapat menyerap tenaga kerja, usaha 
tersebut juga sebagai generator pembangunanalingkungan, baik dibidangaproduksi,adistribusi, 
kesejahteraanadan sebagainya.  
 Menciptakan usaha tidak semudah yang dibayangkan. Kegiatan usaha yang dijalani harus 
dibekali dengan kemampuan dan pengetahuan yang mumpuni. kemampuan akan usaha yang 
dijalani akan membentuk sebuah usaha yang ideal untuk dikembangkan. Semakin 
berkompetensi pelaku usaha mengenai usaha yang ia jalani, semakin mudah untuk pelaku usaha 
tersebut mengeloala usahanya. Dengan demikian kompetensi kewirausahaan dalam 
menjalankan usaha sangatlah penting.  
 Dengan kemampuan yang dimiliki seorang pelaku usaha diharapkan mampu 
mengembangkan usaha yang dimiliki dengan inovatif agar unggul dari pesaing. Tak terkecuali 
persaingan dalam dunia digital. Kini teknologi telah mengalami perkembangan terutama dalalm 
dunia usaha. Agar menjadi usaha yang lebih unggul dari pesaing, seorang pelaku usaha harus 
mampu memanfaatkan setiap peluang yang ada diimbangi dengan pengtahuan yang dimiliki.
 Dengan memanfaatkan teknologi sebagai sarana untuk pengembangan usaha, membuat 
pelaku usaha berinovasi dengan melakukan penjualan dan pembelian melaui jejaring internet 
atauabiasa disebutadenganaistilahae-commerce.aPeluang ini harus di manfaatkan oleh pelaku 



usahaaagar tetap bertahan dalam persaingan. Pada penggunaanya e-commerce dinilai dapat 
mengurangi biaya-biaya yang dikeluarkan oleh pelaku usaha seperti biaya pemasaran, promosi 
dan lain-lain. Selain itu penggunaan e-commerce pada pelaku usaha dapat memberikan manfaat 
yang sangat besar yaitu perluasan usaha, penambahan pelanggan dan kemudahan transaksi 
yang dirasakan oleh konsumen yang akan membuat meningkatnya daya saing usaha.  
  Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kompetensi kewirausahaan dapat 
mengembangkan usahanya, terutama dengan memanfaatkan perkembangan teknologi sebagai 
media untuk jalannya usaha. Terutama pada pelaku UKM  untuk tetap bertahan pada persaingan, 
karena dengan kompetensi kewirausahaan yang dimiliki serta penggunaan transaksi online e-
commerce  dapat meningkatkan daya saing usaha yang dijalani yang diharapkan dapat membuat 
lebih unggul dari pelaku usaha lainnya.  

 
Hipotesis  
 
 Hipotesisaadalah jawabanasementara terhadapasuatu masalah. Jawaban tersebut masih 
diujiakebenarannya. Seorangapeneliti pasti akanamengamati sesuatuagejala, peristiwa, atau 
masalah yangamenjadi fokusaperhatiaanya. Sebelum mendapatkanafakta yang benar, mereka 
akanamembuat dugaanatentang gejala, peristiwa, atauamasalah yang menjadi titik perhatiannya 
tersebut.aHipotesis efektifaadalah hipotesisayang searah atauamendukung judul, masalahadan 
tujuanapenelitian. 
 Berdasarkanakerangkan pemikiran yangatelah diuraikan diatas, makaaHipotesis dalam 
penelitian iniaadalah sebagaiaberikut: 
  
Hipotesis  
 
 Adanya pengaruh kompetensi kewirausahaan dan e-commerce terhadap daya saing  pada 
UKM di UPTD Pasar Cipanas Kab. Cianjur. 
Sub Hipotesis  
 
H1 : Pengetahuan Kompetensi Kewirausahaan berpengaruh terhadap daya saing  pada 
 UKM di UPTD Pasar Cipanas Kab. Cianjur. 
 



H2 : E-commece berpengaruh terhadap daya saing  pada UKM di UPTD Pasar Cipanas 
 Kab. Cianjur. 
 
OBJEK DAN METODE PENELITIAN 
 
Objek Penelitian   
  
 Analisis pada penelitian ini adalah UKM di UPTD Pasar Cipanas Kabupaten Cianjur. 
 
Metodologi Penelitian  
 
 Didalam penelitian ini yang akan digunakanaadalahametodeadeskriptifadan 
verifikatifadengan menggunakanaregresi bergandaadan menguji secaraasimultan dan parsial.  
 
Teknik Penentuan Data  
 Menggunakan 2 golongan data yang nantinya akan diolah yaitu: 

1. Populasi  
Unitaanalisisayangadigunakan dalamapenelitian iniaadalah UKM di UPTD Pasar Cipanas 
Kabupaten Cianjur  

2. Sampel yang digunakan seluruh pelaku UKM di UPTD Pasar Cipanas Kabupaten Cianjur 
yang sudah menerapkan e-commerce sebanyak 67 pelaku usaha. Karena sampel kurang 
dari 100 maka digunakan teknik sampel jenuh yaitu sensus.  

 

HASIL PENGUJIAN DANaPEMBAHASAN  
 

AnalisisaRegresiaLinieraBerganda 

Hasil Pengujian Koefisien RegresiaBerganda 

 
Berdasarkanaoutput di atas, diperoleh nilai (a)akonstanta sebesar -0.443 sementarauntuk 

bX1 sebesar 0.183,adanabX2 sebesar 0.350, dengan demikian maka dapat dibentuk persamaan 
regresalinier bergandaasebagai berikut:a 

 
Nilai a, b1, dan b2 dalam persamaan di atas dapat diinterpretasikan sebagai berikut:  
 

 
a (konstanta)= -0,443 Dari persamaanalinier bergandaadiatas dapat dilihat besarnya 

 konstanta adalah-0.443 artinyaajika Kompetensi Kewirausahaan 
 dan  E-Commerceabernilai 0, maka Daya Saing akan tetap bernilai 
 -0.443. 

Y=  -0.443 + 0.183X1+ 0.350X2 +ε 
 



b1= 0,183  KoefisienaRegresi VariabelaKompetensi Kewirausahaan sebesar 
0.183ayang bernilai positifayang artinyaauntuk setiapapertambahan 
Kompetensi Kewirausahaanasebesar satu satuanamaka akan 
meningkatkanaDaya Saing sebesar 0.183. 

b2= 0.350 Koefisien Regresi Variabel E-Commerce sebesara0.350 yangabernilai 
positifayang artinyaauntuk setiapapertambahan E-Commerce  sebesar 
satuasatuan maka akanameningkatkan Daya Saing sebesara0.350. 

 
Analisis Koefisien Korelasi Simultan 

Hasil Pengujian Determinasi (R-square) 

 Hasil koefisienadeterminasi sebesara0.695 atau 69.5% hasilatersebut merupakan 
besarnyaakonstribusi dari Kompetensi Kewirausahaan danaE-Commerce terhadapaDaya Saing 
sedangkanasisanya sebesar 30.5% dipengaruhi olehavariabel lainayang tidakaada dalam 
penelitian iniacontohnya adalah orientasi pasar, sikap kewirausahaan dan lain sebagainya. 
Upaya untuk meningkatkan daya saing juga dapat dipengaruhi oleh faktor lain karena seorang 
wirausaha harus meningkatkan pelayanan terhadap konsumen serta berorientasi pada pasar 
untuk dapat mengetahui kelemahan dan kelebihan usaha dengan melihat keadaan pasar agar 
mampu bertahan dalam persaingan.  
  
KoefisienaDeterminasiaParsial 
 

Model 

Standardized 

Coefficients Correlations 

Beta Zero-order Partial Part 

1 (Constant)     

Kompetensi 

Kewirausah

aan  

,347 ,756 ,380 ,227 

 
E-

Commerce 

,539 ,802 ,538 ,352 

 
1. Kompetensi Kewirausahaan (X1) =  0.347 x  0.756 =  0.262 atau 26.2% 
2. E-Commerce (X2) =  0.539 x  0.802 =  0.432 atau 43.2% 

 
 Dari hasilaperhitungan di atas,adapat diketahui bahwa variabelayang palingadominan 
terhadap DayaaSaing adalahaE-Commerce sebesar 43.2%, sementaraapengaruh selanjutnya 
adalah Kompetensi Kewirausahaan sebesar 26.5%.  



Hasil Pengujian Hipotesis (Uji F)  

 
Dari output tabel diatas didapatkan nilai fhitungsebesar 72.893, menggunakanataraf 

signifikanasebesar 5%,amaka dari tabeladistribusi Fadidapatanilai ftabel untukadf1 = k-1= 3–1 =2  
dan untuk df2 = n – k = 67 – 3 = 64 sehingga didapat ftabel (2 ; 64) sebesar 3.15 dikarenakan  
fhitung> ftabel (72.893>3.15) danasig (0.000 <0.05)amaka H0 ditolakadan H1 diterima,asehingga 
dapatadisimpulkan bahwa secaraasimultan terdapat pengaruhayang positifaantara Kompetensi 
Kewirausahaanadan E-Commerce terhadapaDaya Saing di UKM Fashion pada UPTD Pasar 
Cipanas Kabupaten Cianjur.  

Jika digambarkan dalam kurva hipotesis, maka akan tamppak sebagai berikut:  

 Gambar 4.1 
Pengujian Hipotesis (Kurva Uji-F) Pada Uji Kompetensi Kewirausahaan dan E-Commerce 

terhadap Daya Saing 

Berdasarkanagambar 4.8 diatas dapatadilihat bahwa thitungasebesar 72.893 beradaapada 
daerahapenolakan Ho yangamenunjukkan bahwaaKompetensi Kewirausahaan dan E-
Commerceamemiliki pengaruh yang positifaterhadap Daya Saing di UKM Fashion pada UPTD 
Pasar Cipanas Kabupaten Cianjur. 

Hasil Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

 
a. Hipotesis X1 

 H01. β1 = 0, Tidak terdapat pengaruh Variabel Kompetensi Kewirausahaan  
  terhadapaVariabelaDaya Saing. 

 H2. β1 ≠ 0, Terdapat pengaruhaVariabel Kompetensi Kewirausahaanaterhadap 
  Variabel DayaaSaing. 
 



 Dari output tabel diatas didapatkan nilaiathitung untukavariabel Pengaruh Kompetensi 
Kewirausahaan (X1)asebesar 3.285, menggunakanataraf signifikanasebesar 5%,amaka dari 
tabeladistribusi Tadidapat nilaiattabel untuk df = (α ; n-k-1) = 0.05 ; 67 – 2 – 1 = (0.05 ; 64) yaitu  
1.670, dikarenakan  thitung > ttabel (3.285>1.670) dan sig (0.002< 0.05) makaaH0 ditolak dan H1 
diterima, sehinggaadapat disimpulkan terdapatapengaruh yang positif antara Kompetensi 
Kewirausahaan terhadap Daya Saing di UKM Fashion pada UPTD Pasar Cipanas Kabupaten 
Cianjur.   

Gambar 4.2 
Pengujian Hipotesis (Kurva Uji-t) Pada Uji Kompetensi Kewirausahaan terhadap Daya 

Saing 

Berdasarkanagambar 4.2 diatas dapatadilihat bahwa thitung sebesara3.285 beradaapada 
daerah penolakanaHo yangamenunjukkan bahwaaPengaruh Kompetensi Kewirausahaan 
memilikiapengaruh yangapositif terhadapaDaya Saing di UKM Fashion pada UPTD Pasar 
Cipanas Kabupaten Cianjur.  
 

b. Hipotesis X2  
 

 H01. β1 = 0, Tidak terdapatapengaruh VariabelaaE-Commerce  terhadapaVariabel Daya 
    Saing. 

 H2. β1 ≠ 0, Terdapat pengaruhaVariabel E-Commerce terhadapaVariabel Daya Saing. 
 

 Dariaoutput tabeladidapatkan nilaiathitung untukavariabel E-Commerce (X2) sebesar 5.100, 
menggunakan tarafasignifikan sebesara5%, makaadari tabeladistribusi Tadidapat nilaiattabel 
untuk df = (α ; n-k-1)=0.05 ; 67–2–1= (0.05 ; 64) yaitu  1.670, dikarenakan  thitung > ttabel 
(5.100>1.670) dan sig (0.000< 0.05) makaaH0 ditolak dan H1 diterima,asehingga dapat 
disimpulkanaterdapat pengaruhayang positif antara E-Commerce terhadap Daya Saing di UKM 
Fashion pada UPTD Pasar Cipanas Kabupaten Cianjur. Jikaadisajikan dalamakurva Uji-t maka 
dapatadilihat padaagambar di bawahaini: 

 
Gambar 4.3 

Pengujian Hipotesis (Kurva Uji-t) Pada Uji E-Commerce terhadap Daya Saing 
 

 Berdasarkanagambar 4.3 diatasadapat dilihatabahwa thitung sebesar 5.100 beradaapada 
daerahapenolakan Ho yangamenunjukkan bahwaaE-Commerce memilikiapengaruhayang positif 
terhadapaDaya Saing di UKM Fashion pada UPTD Pasar Cipanas Kabupaten Cianjur 
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penolakan Ho 
H0Daerah Penerimaan H0 
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Daerah 
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H0Daerah Penerimaan H0 



KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan penjelasan dari bab sebelumnya, maka didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut:  

1. Kompetensi Kewirausahaan yang didalamnya diukur melalui tiga indikator, yaitu Self 
Knowledge, Practical Knowledge dan Communication Knowledge. Indikator 
Communication Knowledge memperolehapersentase skoratertinggi dengan kategori baik, 
sedangkanaindikator PracticalaKnowledge memperolehaskor yang palingarendah dengan 
kategoriacukup baik. Namunasecara umum semuaaindikator masuk dalam kategori cukup 
baik. Halaini terbukti sesuai dengan kondisi dilapangan bahwa pelaku usaha masih perlu 
untuk meningkatkan kompetensi kewirausahaan. 

2. E-Commerce yang ada di UKM Fashion pada UPTD Pasar Cipanas Kabupaten Cianjur 
beradaapada kategoriacukup baik, terdiri dari lima indikatorayaitu MudahaDiakses, 
Transaksi MudahaDilakukan, Permodalan,aTransaksi Aman, dan ProsesaPelayanan 
Cepat. Indikator Transaksi Aman memperolehapersentase tertinggi denganakategori baik, 
sedangkanaindikator Proses Pelayanan Cepat memperolehapersentase terendah dengan 
kategori cukupabaik. Halsini terbukti sesuaiadengan kondisi dialapanganabahwa pelaku 
usaha belum mampu menerapkan E-Commerce secara maksimal. 

3. Secara keseluruhanavariabel DayaaSaing terdiri dari dua indikator,ayaitu Lower Cost dan 
Differentiation. Indikator Lower Cost memperolehapersentase tertinggiadengan kategori 
cukupabaik, sedangkan indikator Differentiation memperoleh persentase terendah dengan 
kategori cukup baik. Halaini terbukti sesuaiadengan kondisiadi lapanganabahwa pelaku 
usaha harus lebih mampu untuk meningkatkan tingkat daya saing dari setiap usaha yang 
dimilikinya.. 

4. Penelitianaini menunjukkanaadanya pengaruh secaraaparsial dan simultan antara 
Kompetensi Kewirausahaan dan E-Commerce terhadap Daya Saing, halainiaditunjukkan 
oleh uji hipotesis yang dinyatakan dengan adanya pengaruh yang positif dari Kompetensi 
Kewirausahaan dan E-Commerce terhadap Daya Saing di UKM Fashion pada UPTD 
Pasar Cipanas Kabupaten Cianjur. 
 

SARAN  
  
 Setelahapenulis memberikanakesimpulan dari hasilapenelitian tentangapengaruh 
Kompetensi Kewirausahaan danaE-Commerce terhadapaDaya Saing pelaku usaha pada UKM 
Fashion pada UPTD Pasar Cipanas Kabupaten Cianjur, makaapenulis akanamemberikan 
beberapa saranayang dapatadigunakan oleh: 
 

1. Penerapan Kompetensi Kewirausahaan berjalan cukup baik namun adapun saran yang 
perluadilakukan olehapelaku usahaaadalah denganamenambah pengetahuan dan 
wawasan terkait fashion yang berkembang di masyarakat sehingga produk yang dijual 
bisa cepat laris di pasaran. Selain itu pemahaman mengenai marketing melalui media 
sosial instagram ataupun marketplace seperti tokopedia ataupun shopee bisa menjadi hal 
yang penting untuk meningkatkan penjualan produk setiap pelaku usaha 
 

2. Dalam hal E-Commerce pelaku usaha diharapkan bisa lebih cepat dalam menanggapi 
setiap pemesanan yang di lakukan oleh konsumen karena hal ini berkaitan dengan 
kepuasan pelayanan konsumen.aSalah satu caraayang dapatadilakukan adalahapelaku 
usaha harus lebih fokus serta meningkatkan pelayanan dalam penjualan online. Selain itu 
pelaku usaha juga harus lebih intens dalam melakukan promosi seperti discount  dsb. 
 

3. Daya Saing pelaku UKM di UPTD pasar Cipanas Kabupaten Cianjur sudah berjalan cukup 
baik, namun terdapat hal yang disarankan untuk lebih berani dalam menjual produk yang 



berbeda dengan pesaing sehingga konsumen tidak akan jenuh, selain itu menjual produk 
ynag berbeda dari pesaing juga dapat memeberikan ciri khas kepada pelaku usaha 
sehingga akan mudah dikenali oleh konsume dan hal ini dapat membuat pelaku usaha 
lebih unggul dari pesaing.  
 

4. Pengaruh Kompetensi Kewirausahaan dan E-Commerce  terhadap Daya Saing adalah 
positif, maka untuk meningkatkan Daya Saing pelaku UKM di UPTD pasar Cipanas 
Kabupaten Cianjur, maka para pelaku usaha harus meningkatkan Kompetensi 
Kewirausahaan dan E-Commerce  yang sudah menjadi lebih baik sehingga Daya Saing 
akan meningkat. 
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